CARA MENCEGAH PASIEN
AGAR TIDAK DIPASUNG

v/ Memastikan Kepatuhan berobat/minum
obat teratur.

v Perhatikan tanda-tanda kekambuhan
awal pasien:
tidur tergangqu, tak mau merawat diri,
mudah tersinggung.

STOP PEMASUNGAN

v Memberiruangbersosialisasi.

v Bila kambuh dan tidak bisa ditangani
dirumah, maka ajak berobat ke
Puskesmas terdekat.

\/Memusung 0DGJ bisa di pidana.

v Melanggar U U No 39 tahun 1999
tentang HAM.

v Melanggar U U No 36 th 2009 tentang
Kesehatan

v Melanggar UU No 18 tahun 2014 tentang

Kesehatan Jiwa

Hubungi RSJ Prov.Bali dengan

HOT LINE : 0366 ( 91073 )

PHOVINSI BALI

RUMAH SAKIT JIWA
MANAH SHANTI MAHOTTAMA

PEMASUNGAN

“PEDULI KESEHATAN JIWA"

Penderita Gungguung Jiwa
Bisa Berkarya Bila Dipasung

11.8/PKRS/2025



PEMASUNGAN

Pemasungan penderita gangguan jiwa
adalah tindokan masyarakat terhadap
penderita gangguan jiwa (biasanya yang
berat) dengan cara dikurung, dirantai
kakinya dimasukan kedalam balok kayu
dan lain-lain sehingga kebebasannya

menjadi hilang.

Pemasungan fenomena

yang harus DIHENTIKAN.

Memasung 0DGJ
Bisa DIPIDANA!

Melanggar U U Kes.Jiwa
No 18 Tahun 2014 ( Pasal 86 )

Dengan ancaman hukuman

paling lama 8 tahun ( Pasal 333 KUHP )

Alasan Penderita Gangguan Jiwa

JANGAN DIPASUNG

‘/Memusung atau merantai seseorang
yang mengalami gangguan jiwa yang
dapat mengaokibatkan seseorang
kehilangan kebebasannya.

v~ Pemasungan itu melanggar hukum Hak
Asasi Manusia dan Undang-Undang
Kesehatan Jiwa

v Pasien gangquan jiwa BISA SEMBUH dan
berhak mendapatkan pengobatan dan

perlakuan yang manusiawi.

DAMPAK PEMASUNGAN

1.Tidak menqurangi stigma dimana pasien
makin diisolasi dari lingkungan
masyarakat/keluarga.

2.0tot dari pinggul sampai kaki mengecil
karenalama tidak digunakan

3.Dendam kepada keluarga

4.Rendah diri, dan putus asa.

9.Tidak memberi kesempatan penderita
berkontribusi untuk meningkatkan
pendapatan keluarga.

6.Lama-lama muncul depresi dan gejala
niat bunuh diri

I.Emosi korban pemasungan mudah
meluap-luap, mudah marah, hilang
ingatan dan depresi.






